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ABSTRAK

RKAKUJSOSHI NO BAHASA JEPANG

Oleh - Mira Afdelens

Bata Kunci : Joshi, Kakujoshi No, Semantik

Partikel merupakan susty kesatwan yang berditi sendiri den akan memiliki
makna setelah melakukan kenfigurasi dengan kelas kata Jain, Partikel me dalam
bahasa Jepang ada dup macam, yailu partikel mo yang termosuk kakufoski dan
slungoshi, Shugjoshi merupakan partikel yang pada umumnya dipakai setelah
berbagai macam kata pada akhir kelimat (Sudjianto,2004: 181 -1 32} Partikel no fings
dasarmya menghubunpgkan nomina dengan nomina, tetapi dalam sebush kalimat bisa
memiliki banyak fungsi dan arti. Meskipun mempunyai bentuk vang sama, namun
fungsi dan maknanya memiliki perbedaan.

Ada dua kal yang dikaji pada penelitian ini yaite apa saja fungsi dan makna
kakyjoshi no dalam kalimal behasa Jepang. Pada penelitian ini metode vang
digunzkan yaitn metode penelitian kualitatif yang bersifal deskriptif, Penelilian ini
dilakukan dengan tiga prosedur melakukan penelitian yaitu © (1) pengumpulan data,
dilakukan dengan mengadakan penelitian pustaka, (2) analisis data menppunakan
metode agih yang dalam pelaksanaannyva mengpunakan teori Naoko Chine dan
Sugiharlone, dan (3} peayajian hasil analisis dala mengeunakan metade penyajan
informal formal, yaitu penyajian dengan rumusen kata-kata dan tanda-tanda atau
lambang.

Setelah melakukan  analisis data dengan  menprabungkan  teor VAN
dikemukakan oleh Naoko Chino dan Sugihartono, maks penulis dapat menyimpulkan
hehwa fungsi fokwfeshi ne dalam bahass Jepang vaitu menghubungkan nomina
dengan nomina, nomina dengan verba, nomina desgan adverbia, dan dipake
mengubah verba dan adjektiva menjadi noming. Makna  Fabjoshi ne yailu
menyatakan milik, sifar atau keanggotaan suatu hal, pomina schagai keterangan
tamnbaban, letak atau tempat, posisi vang sama, nomina pertama menerangkan nomina
kedua, dan menunjukkan artia ‘bal” atae “barang”



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Partikel atau kata baniv dalam bahasa Jepang disebut 305 jord. lstilah Bh

e foshi terdin dari dua bual kanji, vaitu Bh jo dan 53 s, BY jo juga dibaca =
D rasubern yvang berartt bantu, membante dan menolong, scdanpkan yang
kedua dibaca 87 sbf memiliki makna vang sama dengan istilah 3 kotoba vang
berarti kata, perkataan atau bahssa. Oleh karens ime, ridak sedikit orang
menerjemahkan BI570 joshi dengan istilah kata haptw Penerjemahan seperti in
tidak salah dan depat diterima.

Menurat Sudjiznto (2000:2) ada juga yang menerjemahkan 575 _J'us.':za' ke
dalem bahasa Indenesia dengan istilah postposisi. Pemakaian istilah poslposisi ing
berdasarkan pada letak BhE7 joshi pada kalimat vang selalu menempatkan pasisl
(di belakang) setelah kata vang lain. Selain dengan istilah kata bantw dan
postposist, ada juga yang menerjemahkan B 3 Jashi dengan istilah partikel.
Menurut Kamus Besar Bahasz lndonesiz (1958:650) partikel adalah kata yang
tidak dapat diderivasikan arau dnnfleksikan, vang menzandung makna pramatikal
dean tidak mengandung makna leksikal.,

20 e joshi merupakan suaty kesatuan vang berdiri sendiri dan akan
memiliki makna setelab melakukan konfigurasi dengan kelas kata lain. Menurut
Sudjianto (2000:3) BN 88 jashi akan menunjukkean makna yang jelas sctelah

digabungkan dengan kata lain yang dapal berdiri sendirt dan dapat membentuk



sebuah kalimat (funsetsn), Dikatakan berdiri sendiri schab makna sebush kata
dapat berubah apabila kata tersebut telah berada di dalam kalimat, 873 Jowhi
tidak dapat herdin sendii, tetapl mengikuti nomina-noming untuk membentuk
st kesatuan arti. Makoa kalimat ita tergantung dari partikel yang mengikuti kata
tersebul. Hal ini membuat BY 23 joshi berperan sangat penting dalam sehush

kalirnat,

Menurut  Sudjiante  (3:2001) 87 31 joshii  dalam  bahasa Jepang
dikelompokkan ke dalam enam kelompok besar vaitu f5BYER kakujoshi FEERR)
Al setsuzokushi, [REVER kakarijoshi, BIENTE Siakagiashi, FRB0ER sheagoshi, den [H]
2205 hanotonjoshi. Berdasarkan kelompok BOE joski tersebut, ada juga B3
Joshi yang termasuk lehih dari satu kelompak, salah satunva vaitu BY gl joshi

M) no. BiE joshi T63) no merupakan 578 Joshi wang sangal scring
digunskar dalam bahasa Jepang. B & Joshi 1@ | wo fungsi dasarnya
menghubungkan nomina dengan nomina, telapl dalam scbuah kalimat bisa
mernhki banyak fungsi dan arti.

E0Hd joshi T92) no dalam bahasa Jepang termasuk dalam dua kelompol:,
vaitw B0EE jeshi 163 no yvang termasuk kelompok #8038 bakbjosh dan BYER
Josii T@3 ) no yang termasuk kelompok #2BYEE shiujoshi. B3 Joshi vang
termasuk B BN B kakujoshi pada umumnya dipakar setelah nomina untuk
menunjukkan hubungan antars nomina tersebut dengan kata lainnva. BIST joshi

yang termasuk BV shniarti pads umumnyva dipakai setelah berbagai macam



kata pada begian akhir kalima: uniuk menyatakan suaty pertanvaan, larangan,
seruar, dan rasa haro (Sudjianto, 2004:181-1 82

Pada wakin mempelajart bahasa Tepang, para pembelajar asing  sering
mengalami kesulitan dalam BY36 joshi. Hal ini karena Jumlah, fungsi dan cara
penggunazn BYEE joshi vang banyak, Penempatan B9800 joski dalam gramatika
bahasa Jepang sangat herzsam sesuai dengan jenis dan fungsi dari BOE0 joshi
tersebut, Penggunasn dan fungsi B 5 Joshi T 00 | no sangat banvak

menyebabkan maknanya berbeda-beda, seperti dalsm contoh berikut -

[1] ZHudER = A of T,
Fore wa Takagi san no kasa desu,
‘Ini payueng Takag®
{FPBI:58)
Pada contoh data [1] di atas, fungsi B9537 joshi [03] no menghubungkan
noming dengan nomina, Sedangkan makne B3 joski T030 mo di sind adalsh
menyatakan milik, di mana nomina yang berada di belakang T2 ne adalah
milik dari nomina yang berada d: depannya.
2] D LS a7 AT,
Yama no we ni aru horers desu,

“Hotel vang berada di atas gunung’
(NI:38)

Pada contoh data [2], vang menggucaken 038 foshi 7990 na adalah
WD = vama ne we *di atas gunung’, BUEE poshy 100 no pada kalimat tersebut
terletak di antara nomina dengan adverbia. |1 Yamna “gunung” sebagal nominanya
dan adverbianya adalah b e ‘atas'. Fungsi 8988 feshi (93] na pada kalimat
[2] adalah menghubungkan nemina denpan adverbis, sedangkan maknanya

menunjukkan letak atau tempar,



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelsh  dilakukan apalisi data dengan menggabungkan  teori yang

dikemukakan

pleh MNaoke Chino dan  Sugihartono, maka penulis  dapat

menyimpulkan babwa fungsi dan makea BENE babujoshi (@) no dalam

kalimat bahasa Jepang yaitu :

1. Fungsi BrEDRE kakujoshi 100] no, antara lain

ad.

d.

Menghubungkan nemina dengan nomina

#Eh G bakufoski T 0 no wang berfungsi menphubungkan
nomina dengan nomina, nomina kedua merupskan bagian dari
noming pertams. Selain ite ada juga yang nomina pertamanya
merupakien penjelas dari noming kedua.

Menghubungkan nomina dengan adverbia

BT kabujoshi [0 ) mo yang berfungs: menghubungkan
nomina dengan adverbia, nomina keduanvs menjelaskan letak.
Menghubungkan nomina dengan verba

FR 8RR kalgoshi [0 no vang menghubungkan nomina dengan
verba, nominanya berfengsi sebagai predikat, BIE7 joshi [0 no

adalah sebagai pengganti BY30 joshi T35 g,

Dipakat mengubah verba dan adjektiva menjadi nomina

[ ]

L
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